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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of work facilities 

and employee salaries on employee performance at the South Tangerang City Fire 
Department, both partially and simultaneously. This study employed a 
quantitative research method with a descriptive quantitative approach. The 
sampling technique used was simple random sampling. The sample size was 
determined using the Slovin formula, resulting in a sample of 67 respondents from 
a total population of 203 employees. Data were analyzed using validity testing, 
reliability testing, classical assumption tests, regression analysis, correlation 
coefficient analysis, coefficient of determination analysis, and hypothesis testing. 
The results showed that work facilities had a positive and significant effect on 
employee performance. The simple linear regression equation was Y = 25.733 + 
0.728X₁, with a correlation coefficient of 0.543, indicating a moderately strong 
relationship between the two variables. The coefficient of determination was 
0.295 (29.5%), meaning that work facilities contributed 29.5% to employee 
performance, while the remaining 70.5% was influenced by other factors not 
examined in this study. The hypothesis testing showed that tcount > ttable (5.211 
> 1.669), indicating that H₀₁ was rejected and Hₐ₁ was accepted. The results also 
indicated that employee salaries had a positive and significant effect on employee 
performance. The simple linear regression equation was Y = 17.223 + 0.627X₂, with 
a correlation coefficient of 0.781, indicating a strong relationship between the two 
variables. The coefficient of determination was 0.609 (60.9%), meaning that 
employee salaries contributed 60.9% to employee performance, while the 
remaining 39.1% was influenced by other factors not examined in this study. The 
hypothesis testing showed that tcount > ttable (10.069 > 1.669), indicating that 
H₀₂ was rejected and Hₐ₂ was accepted. Furthermore, the results 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam organisasi, kinerja menggambarkan capaian kerja individu atau kelompok dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya. Abbas (2025) menjelaskan bahwa kinerja berperan penting dalam 

menjaga keberlangsungan dan kestabilan organisasi dalam menghadapi perubahan maupun tantangan 

lingkungan kerja. Karena itu, pengelolaan sumber daya manusia melalui pelatihan, pemberian motivasi, 

dan pengembangan kompetensi diperlukan agar tujuan organisasi dapat tercapai.  

Caniago (2024) menekankan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu penentu 

keberhasilan instansi. Pegawai yang mampu bekerja secara optimal akan membantu organisasi 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kinerja pegawai perlu menjadi perhatian 

dalam proses pengelolaan dan evaluasi organisasi.  

Data fasilitas kerja Dinas Pemadam Kebakaran Kota Tangerang Selatan menunjukkan bahwa 

sejumlah aset masih tercatat dalam kondisi tidak layak pakai. Dari 185 unit mesin dan peralatan, 

sebanyak 53 unit (28,60%) dinyatakan tidak layak. Pada kategori prasarana, 14 dan 46 titik (30,405) 

tidak layak; perlengkapan kantor mencatat 31 dari 102 unit ( 30,40%); peralatan inventaris 54 dari 218 

unit (24,80%); tanah dan bangunan 5 dari 14 aset (35,70%); serta alat transportasi 10 dari 30 unit 

(33,30%). Data tersebut memperlihatkan perlunya perhatian terhadap pemeliharaan dan kelayakan aset, 

terutama sarana transportasi yang mendukung tugas pemadaman dan penyelamatan. Ketersediaan 

fasilitas yang layak menjadi salah satu aspek pendukung pelaksanaan pekerjaan pegawai.  

Data gaji pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Tangerang Selatan 

periode 2021-2024 memperlihatkan adanya perbedaan nominal berdasarkan kategori pegawai. Untuk 

staf administrasi Nom-ASN, gaji bulanan tercatat sebesar Rp2.000.000 bagi lulusan SLTA, 

Rp2.200.000 bagi lulusan D3, dan Rp2.450.000 bagi lulusan S1. Berdasarkan jenis pekerjaan, 

pengemudi kendaraan dinas menerima Rp2.500.000 per bulan, staf pramubakti/office boy Rp2.250.000, 

dan staf pengamanan kantor Rp2.500.000. Perbedaan tersebut menjadi konteks untuk mengkaji 

keterkaitan gaji dengan kinerja pegawai.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.  Fasilitas Kerja 

 Menurut Melan (2019), kelancaran kegiatan instansi membutuhkan sarana kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan organisasi. Fasilitas kerja berfungsi untuk membantu pegawai 

menyelesaikan tugasnya dengan lebih mudah. Oleh sebab itu, kesesuaian dan ketersediaan fasilitas 

perlu diperhatikan agar pekerjaan dapat berlangsung secara efektif dan mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

 Berdasarkan uraian tersebut, fasilitas kerja dapat dipahami sebagai sarana, prasarana, alat, dan 

perlengkapan yang disediakan organisasi untuk membantu pegawai menjalankan tugas. Fasilitas yang 

sesuai dapat memperlancar proses kerja, meningkatkan efisiensi, dan mendukung pencapaian sasaran 

organisasi.  
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Menurut Melan (2019:32), indikator fasilitas kerja meliputi: 

1. Sesuai dengan kebutuhan 

 Fasilitas perlu disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan dan tanggung jawab jabatan. Peralatan 

untuk kegiatan lapangan, misalnya, harus digunakan sesuai fungsi dan ketentuan pemakaiannya.  

2. Mampu mengoptimalkan hasil kerja 

 Fasilitas yang tepat dan berfungsi dengan baik dapat membantu pegawai menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target serta mendukung produktivitas.  

3. Mudah dalam penggunaan 

 Peralatan yang mudah dioperasikan dapat menyederhanakan proses kerja dan mengurangi tenaga 

yang diperlukan pegawai untuk menyelesaikan tugasnya 

 

2.2.  Gaji Pegawai 

 Harianja (2025:4) menerangkan bahwa gaji umumnya diberikan secara berkala, terutama setiap 

bulan, dengan nominal yang relatif tetap. Secara umum, gaji merupakan imbalan finansial yang diterima 

pegawai atas pekerjaan yang dilaksanakan dalam periode tertentu. 

 Berdasarkan pendapatan tersebut, gaji dapat diartikan sebagai balas jasa dalam bentuk uang yang 

diberikan kepada pegawai secara berkala atas pekerjaan dan tanggung jawabnya. Pembayaran dilakukan 

sesuai ketentuan yang berlaku, termasuk apabila terdapat potongan yang sah.  

 Lesmana dkk. (2021) menjelaskan gaji sebagai imbalan yang diberikan organisasi kepada 

pegawai atas jasa yang diberikan. Indikator gaji dalam penelitian ini mencakup aspek-aspek berikut,  

1. Kelayakan gaji 

 Kelayakan gaji dapat dilihat dari kesesuaian antara yang diterima dengan pekerjaan, tanggung 

jawab, serta kontribusi pegawai.  

2. Gaji yang diperoleh tiap bulan 

 Gaji bulanan merupakan pembayaran yang diterima pegawai secara rutin dengan nominal yang 

mempertimbangkan jabatan, golongan, dan ketentuan organisasi.  

3. Pemenuhan kebutuhan primer  

 Indikator ini menilai apakah gaji yang diterima dapat membantu pegawai memenuhi kebutuhan 

hidup pokok.  

4. Pemenuhan kebutuhan sekunder  

 Indikator ini berkaitan dengan kemampuan gaji dalam mendukung pemenuhan kebutuhan di luar 

kebutuhan pokok. 

5. Kepuasan terhadap gaji  

 Kepuasan terhadap gaji menggambarkan penilaian pegawai atas imbalan yang diterima. Gaji 

yang dipandang sesuai dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung semangat kerja dan 

keberlangsungan hubungan kerja   

 

 

 

 



 

 

 

 

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya (Eka Prasetya Journal of Management Studies) | 134  

 

 

 

 
 

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya 

(Eka Prasetya Journal of Management Studies) 

http://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP Vol. 12(2): 131-144 

2.3.  Kinerja Pegawai 

 Fauzi (2020:1) mengaitkan istilah kinerja dengan kata performance dalam bahasa Inggris, yang 

merujuk pada hasil atau capaian pekerjaan. Dalam konteks pegawai, kinerja dapat dilihat dari 

kemampuan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai harapan organisasi.  

 Nurfitriani (2022:1) menguraikan kinerja sebagai capaian, prestasi, atau kemampuan dalam 

melaksanakan pekerjaan. Kinerja pegawai tercermin dari hasil kerja, baik secara kualitas maupun 

kuantitas, ketika tugas dilaksanakan sesuai tanggung jawab yang diberikan.   

 Dengan merujuk pada uraian tersebut, kinerja pegawai dalam penelitian ini dipahami sebagai 

hasil pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dinilai berdasarkan kualitas serta jumlah pekerjaan, 

dengan mempertimbangkan standar yang ditetapkan organisasi.  

 Menurut Silaen (2021:6), beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur kinerja pegawai, 

antara lain:  

1. Kualitas Kerja 

 Kualitas kerja menunjukkan mutu hasil pekerjaan, termasuk kesesuaian hasil dengan 

keterampilan, kemampuan, dan standar yang diharapkan.  

2. Kuantitas Kerja 

 Kuantitas kerja berkaitan dengan jumlah pekerjaan atau aktivitas yang dapat diselesaikan 

pegawai dalam periode tertentu.  

3. Ketepatan Waktu 

 Ketetapan waktu menggambarkan kemampuan pegawai menyelesaikan tugas sesuai batas waktu 

serta mengelola waktu kerja secara efektif.  

4. Efektivitas 

Efektivitas berkaitan dengan kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia seperti 

tenaga kerja, anggaran, dan bahan baku untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan.   

5. Komitmen 

 Komitmen mencerminkan kesungguhan pegawai dalam menjalankan fungsi, kewajiban, dan 

tanggung jawabnya terhadap organisasi.   

 

2.4.  Kerangka Berfikir  

 Dengan mengacu pada teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini menguji pengaruh fasilitas 

kerja (X1) dan gaji pegawai (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), baik secara parsial maupun secara 

simultan.  
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan teori dan penelitian terdahulu (2026). 

Keterangan gambar: 

X1 : Fasilitas Kerja X2 : Gaji Pegawai Y : Kinerja Pegawai 

→: Pengaruh Secara Parsial 

→: Pengaruh Secara Simultan 

2.5.  Hipotesis Penelitian 

 Sugiyono (2018:63) mendefinisikan hipotesis sebagai jawaban sementara atas rumusan 

masalah penelitian yang masih perlu diuji melalui pengumpulan dan analisis data.  

H1: Fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Tangerang Selatan. 

H2: Gaji pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Tangerang Selatan. 

H3: Fasilitas kerja dan gaji pegawai secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Tangerang Selatan. 

3. METODE PENELITIAN  
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Sugiyono 

(2021) menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif menggunakan data terukur dan analisis statistik untuk 

menguji hipotesis pada populasi atau sampel tertentu. Pendekatan asosiatif diterapkan untuk menguji 
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hubungan serta pengaruh fasilitas kerja dan gaji pegawai terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Tangerang Selatan.  

 Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota 

Tangerang Selatan yang beralamat di Kompleks Villa Melati Mas Blok J, Pondok Jagung, Serpong, 

Kota Tangerang Selatan, Banten 15323. Penelitian berlangsung selama satu tahun, yaitu mulai Agustus 

2025 sampai dengan Agustus 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Tangerang Selatan yang berjumlah 203 orang. Sugiyono 

(2019): sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili karakteristiknya. Sampel dipilih 

menggunakan probability sampling dengan teknik simple random sampling, yaitu pemilihan anggota 

secara acak sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama. Jumlah sampel dihitung 

dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 10%. sehingga diperoleh 67 responden. Operasionalisasi 

variabel menetapkan indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan penelitian. Fasilitas kerja 

(X1) diukur melalui kesesuaian dengan kebutuhan, kemampuan mengoptimalkan hasil kerja, dan 

kemudahan penggunaan, dengan 6 item pernyataan. Gaji pegawai (X2) mencakup kelayakan gaji, 

penerimaan gaji setiap bulan, pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder, serta kepuasan terhadap gaji, 

dengan 10 item. Kinerja pegawai (Y) diukur melalui kualitas kerja, kuantitas kerja,  ketepatan waktu, 

efektivitas, dan komitmen, dengan 10 item. Secara keseluruhan, kuesioner memuat 26 item pernyataan.  

 Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 

observasi dan kuesioner tertutup yang diberikan kepada 67 responden. Observasi dilakukan untuk 

melihat kondisi fasilitas serta aktivitas kerja pegawai di instansi terkait. Kuesioner berisi 26 pernyataan 

mengenai fasilitas kerja, gaji pegawai, dan kinerja pegawai. Data sekunder dihimpun dari dokumen 

yang relevan, buku, jurnal, artikel, dan sumber pustaka pendukung.  

 Pengukuran jawaban responden menggunakan skala Likert dengan lima pilihan: Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Menunjukkan pilihan 

diberi skor berurutan dari 1 hingga 5. Skor tersebut kemudian diolah secara kuantitatif untuk keperluan 

analisis statistik. 

 Sebelum analisis utama dilakukan, instrumen diuji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS 

versi 25. Uji validitas menilai ketetapan setiap item dalam mengukur variabel penelitian dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel. Penelitian ini menggunakan r tabel sebesar 0,2404. intem 

dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar daripada nilai tersebut. Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilaporkan. Seluruh item variabel fasilitas kerja, gaji pegawai, dan kinerja pegawai memenuhi kriteria 

validitas.  

 Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi instrumen dan dihitung menggunakan 

Cronbach’s Alpha melalui SPSS versi 25. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha lebih besar 

dari 0,60. Nilai yang diperoleh adalah 0,769 untuk fasilitas kerja (X1), 0,869 untuk gaji pegawai (X2), 

dan 0,804 untuk kinerja pegawai (Y). Seluruh nilai melampaui batas 0,60 sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel berdasarkan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized Residuals 

N 67 
a,b 

Normal Parameters 
Mealn 0,0000000 

Std. Devialtion 2,16706288 

Most Extreme Differences ALbsolulte 0,093 

Positive 0,089 

Negaltive -0,093 

Test Statistic 0,093 

 Sumber: Hasil output SPSS versi 25 (2026) 

 

 Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,200, lebih besar daripada 

0,05. Berdasarkan kriteria tersebut, tidak terdapat bukti nilai yang menunjukkan penyimpangan 

normalitas pada residual, sehingga asumsi normalitas dapat diterima  

 

 

Gambar 2. Grafik P-Plot Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil output SPSS 25 (2026) 

    

    

 Pada grafik Normal P-P Plot, titik-titik residual tampak berada di sekitar dan mengikuti 

arah garis diagonal. Pola tersebut mendukung kesimpulan bahwa asumsi normalitas residual 

terpenuhi.  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas dengan Collinearity Statistic 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,312 2,950  2,479 0,016   
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Fasilitas Kerja 0,492 0,089 0,367 5,514 0,000 0,934 1,070 

Gaji Pegawai 0,552 0,053 0,687 10,317 0,000 0,934 1,070 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 Sumber: Hasil output SPSS versi 25 (2026) 

 

 Nilai toleransi untuk fasilitas kerja dan gaji pegawai masing-masing sebesar 0,934, yaitu di atas 

batas 0,10. Nilai VIF kedua variabel tersebut adalah 1,070, lebih rendah dari batas 10. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model tidak mengalami masalah multikolinearitas.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Rank Glejser 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,538 1,883  3,473 0,001 

Fasilitas Kerja -0,111 0,057 -0,239 -1,945 0,056 

Gaji Pegawai -0,043 0,034 -0,156 -1,272 0,208 

a. Dependent Variable: Abresid 

 Sumber: Hasil output SPSS versi 25 (2026) 

 

 Pada uji Glejser, nilai signifikansi kerja (X1) sebesar 0,056 dan gaji pegawai (X2) sebesar 0,208. 

Keduannya lebih besar daripada 0,05. Dengan kriteria tersebut, hasil pengujian tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas.  

 

 

 

Gambar  3. Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil output SPSS versi 25 (2026) 

 

 Pada Scatter Plot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, baik pola bergelombang maupun pola yang mengerucut atau melebar. 

Secara visual, kondisi ini mendukung hasil uji Glejser bahwa model tidak menunjukkan indikasi 

heteroskedastisitas.  
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Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Fasilitas Kerja (X1) dan Gaji Pegawai (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,312 2,950  2,479 0,016 

Fasilitas Kerja 0,492 0,089 0,367 5,514 0,000 

Gaji Pegawai 0,552 0,053 0,687 10,317 0,000 

 Sumber: Hasil output SPSS versi 25 (2026). 

 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 7,312 

+ 0,492 X1 + 0,552 X2. Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Nilai konstanta sebesar 7,312 berarti bahwa apabila variabel Fasilitas Kerja (X1) dan Gaji 

Pegawai (X2) dianggap tetap atau bernilai nol, maka nilai Kinerja Pegawai (Y) sebesar 7,312 

poin. 

b. Nilai koefisien regresi Fasilitas Kerja (X1) sebesar 0,492 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Fasilitas Kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

0,492 poin, dengan asumsi variabel Gaji Pegawai (X2) tetap. 

c. Nilai koefisien regresi Gaji Pegawai (X2) sebesar 0,552 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Gaji Pegawai sebesar satu satuan akan meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

0,552 poin, dengan asumsi variabel Fasilitas Kerja (X1) tetap. 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Parsial Fasilitas Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

Correlations 
 Fasilitas Kerja (X1) Kinerja Pegawai (Y) 

Fasilitas Kerja Pearson Correlation 1 .543** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 67 67 

Kinerja Pegawai Pearson Correlation .543** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25 (2026). 

 

 Hasil korelasi menunjukkan korelasi sebesar 0,543 antara fasilitas kerja dan kinerja 

pegawai. Nilai ini berada pada interval 0,40–0,599 sehingga hubungan keduanya termasuk 

kategori sedang atau cukup kuat berdasarkan pedoman interpretasi yang digunakan. 

 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Parsial Gaji Pegawai (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) 
Correlations 

 Gaji Pegawai Kinerja Pegawai 

Gaji Pegawai Pearson Correlation 1 .781** 

Sig. (2-tailed)  0,000 
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N 67 67 

Kinerja Pegawai Pearson Correlation .781** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

 Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25 (2026). 

 

 Koefisien korelasi antara gaji pegawai dan kinerja pegawai sebesar 0,781. Nilai tersebut 

berada pada interval 0,600-0,799, sehingga hubungan kedua variabel termasuk kategori kuat 

berdasarkan pedoman interpretasi yang digunakan.  

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi antara Fasilitas Kerja (X1) dan Gaji 

Pegawai (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .857a 
l 0,735 0,727 2,201 

al. Predictors: (Constant), Gaji Pegawai, Fasilitas Kerja  

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 Sumber: Hasil output SPSS versi 25 (2026). 

 

 Pada model yang memasukkan fasilitas kerja dan gaji pegawai secara bersamaan, nilai 

R sebesar 0,857 menunjukkan hubungan gabungan yang sangat kuat dengan kinerja pegawai. 

Sementara itu, nilai R Square sebesar 0,735 merupakan koefisien derteminasi, bukan nilai R. 

Artinya, model menjelaskan 73,5% variasi kinerja pegawai.  

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Fasilitas Kerja (X1) 

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .543a 0,295 0,284 3,564 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sulmber: Olah data  SPSS 25 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8, nilai R Square sebesar 0,295. Dengan demikian, fasilitas 

kerja menjelaskan 29,5% variasi kinerja pegawai pada analisis sederhana ini, sedangkan 

70,5% sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model tersebut  

 

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Parsial Gaji Pegawai (X2) Terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .781a .609 .603 2.652 

a. Predictors: (Constant) Gaji Pegawai (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber: Ola lh Da ltal  SPSS 25 
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  Berdasarkan Tabel 4.9, nilai R Square sebesar 0,609. Artinya, gaji pegawai menjelaskan 

60,9% variasi kinerja pegawai pada analisis sederhana ini, sedangkan 39,1% sisanya berkaitan 

dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model tersebut  

 

Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Fasilitas Kerja (X1) 

dan Gaji Pegawai (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .857a .735 .727 2.201 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja (X1), Gaji Pegawai (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber: Ola lh Da ltal  SPSS 25 

 

 Berdasarkan Tabel 4.10, nilai R Square sebesar 0,735. Artinya, fasilitas kerja dan gaji pegawai 

secara bersama-sama menjelaskan 73,5% variasi kinerja pegawai sedangkan 26,5% sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain di luar model penelitian  

 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Fasilitas Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.733 3.803  6.767 <, 001 

Fasilitas Kerja (X1) .728 .140 .543 5.211 <, 001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber: ola lh Da ltal  SPSS 25 (2026) 

 

Hasil uji t pada Tabel 4.11 menunjukkan t hitung sebesar 5,211, lebih besar daripada t tabel yang 

dicantumkan sebesar 1,672, dengan signifikansi < 0,001. Dengan demikian, H0 ditolak dan hipotesis 

alternatif didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada analisis regresi sederhana.  

 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Gaji Pegawai (X2) Terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.223 2.819  6.110 <, 001 

 Gaji Pegawai (X2) .627 .062 .781 10.06 
9 

<, 001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber: ola lh Da ltal  SPSS 25 (2025) 

 

Hasil uji t pada Tabel 4.12 menunjukkan t hitung sebesar 10,069, lebih besar daripada t tabel 

yang dicantumkan sebesar 1,672, dengan signifikansi < 0,001. Dengan demikian, H0 ditolak dan 
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hipotesis alternatif didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa gaji pegawai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada analisis regresi sederhana.  

 

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) Variabel Fasilitas Kerja (X1) 

dan Gaji Pegawai (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 860,352 2 430,176 88,826 .000b 

Residual 309,947 64 4,843   

Total 1170,299 66    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Gaji Pegawai, Fasilitas Kerja 

Sumber: ola lhda lta l  SPSS 25 (2026) 

 

Berda lsa lrkaln ha lsil pengu ljia ln pa lda l  Talbel 4.13, diperoleh nila li F hitu lng sebesa lr 88,826 yalng lebih 

besa lr diba lndingka ln denga ln F talbel sebesa lr 3,14. Sela lin itu l, nila li signifika lnsi sebesa lr 0,000 lebih kecil 

da lri tingka lt signifika lnsi 0,05. Hall ini menu lnju lkka ln ba lhwa l  H0₃ ditola lk da ln Ha l₃ diterima l, sehingga l 

da lpalt dia lrtika ln ba lhwa l  terda lpalt penga lru lh ya lng positif da ln signifika ln seca lral  simu llta ln a lnta lra l  valrialbel 

Falsilita ls Kerja l  (X1) da ln Ga lji Pega lwa li (X2) terha lda lp Kinerja l  Pega lwa li (Y) palda l  Dina ls Pema lda lm 

Keba lka lra ln da ln Penyela lma ltaln Kota l  Talngeralng Sela ltaln. ALrtinya l, sema lkin balik falsilita ls kerja l  yalng 

tersedia l  daln sema lkin sesu la li ga lji ya lng diterima l  pega lwa li, ma lka l  alka ln semalkin meningka lt pulla l  kinerja l  

pega lwa li da lla lm mela lksa lna lka ln tu lga ls da ln talnggu lng ja lwa lbnya l. (Daltal  diola lh menggu lna lka ln SPSS Versi 

25, Dina ls Pema lda lm Keba lka lraln da ln Penyela lma lta ln Kota l  Talngera lng Sela ltaln, 2026  

 

1. Pengaruh Fasilitas Kerja (X₁) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi Y = 7,312 + 0,492X₁ 

+ 0,552X₂. Koefisien regresi variabel fasilitas kerja (X₁) sebesar 0,492 dan bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan fasilitas kerja sebesar satu satuan, dengan asumsi gaji pegawai 

(X₂) tetap, akan meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,492 satuan. Hasil uji hipotesis secara 

parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 5,514 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,669, 

dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian, H₀₁ ditolak dan Hₐ₁ 

diterima. Artinya, fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Tangerang Selatan. 

Menurut Abbas (2025), fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Markas 

Unit Palang Merah Indonesia Kabupaten Soppeng. Sejalan dengan penelitian tersebut, menurut Agnesti 

dan Satriawan (2025), fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Karya 

Sepakat Metro KSO di Kabupaten Lombok Tengah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas 

kerja yang memadai dapat membantu pegawai menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. Oleh 

karena itu, penyediaan fasilitas kerja yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dapat mendukung 

peningkatan kinerja pegawai. 

 

2. Pengaruh Gaji Pegawai (X₂) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi Y = 7,312 + 0,492X₁ 
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+ 0,552X₂. Koefisien regresi variabel gaji pegawai (X₂) sebesar 0,552 dan bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan gaji pegawai sebesar satu satuan, dengan asumsi fasilitas kerja 

(X₁) tetap, akan meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,552 satuan. Hasil uji hipotesis secara 

parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 10,317 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,669, 

dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian, H₀₂ ditolak dan Hₐ₂ 

diterima. Artinya, gaji pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Tangerang Selatan. 

Menurut Alfian dan Rahmana (2023), gaji merupakan salah satu variabel yang diteliti dalam 

kaitannya dengan kinerja karyawan tenaga sukarela rumah sakit. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa gaji pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pemberian gaji 

yang sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawab dapat menjadi bentuk penghargaan atas kontribusi 

pegawai. Dengan demikian, pemberian gaji yang sesuai dapat mendukung peningkatan kinerja pegawai. 

 

3. Pengaruh Fasilitas Kerja (X₁) dan Gaji Pegawai (X₂) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi Y = 7,312 + 0,492X₁ 

+ 0,552X₂. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa fasilitas kerja (X₁) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,492, sedangkan gaji pegawai (X₂) memiliki koefisien regresi sebesar 0,552. Kedua koefisien 

tersebut bernilai positif, yang menunjukkan bahwa fasilitas kerja dan gaji pegawai memiliki arah 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,857 menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen secara bersama-sama memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kinerja 

pegawai. Sementara itu, nilai koefisien determinasi sebesar 0,735 atau 73,5% menunjukkan bahwa 

fasilitas kerja dan gaji pegawai mampu menjelaskan variasi kinerja pegawai sebesar 73,5%, sedangkan 

sisanya sebesar 26,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 88,826 lebih besar daripada F tabel 

sebesar 3,14. Dengan demikian, H₀₃ ditolak dan Hₐ₃ diterima. Artinya, fasilitas kerja dan gaji pegawai 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Kota Tangerang Selatan. 

Menurut Bandono dkk. (2022), gaji, fasilitas kerja, dan faktor kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas 

kerja dan gaji pegawai merupakan dua faktor yang secara bersama-sama dapat mendukung kinerja 

pegawai. Fasilitas kerja yang memadai membantu pegawai melaksanakan tugas, sedangkan gaji yang 

sesuai merupakan bentuk penghargaan atas pekerjaan dan tanggung jawab yang dijalankan. Oleh karena 

itu, penyediaan fasilitas kerja yang memadai dan pemberian gaji yang sesuai dapat mendukung 

peningkatan kinerja pegawai. 

  

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa variabel fasilitas kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dilihalt dalri perhitu lngaln yalng telalh dila lku lka ln diperoleh nila li 

koefisien sebesa lr 5,514 daln thitulng > ttalbel (5,514 > 1,669), nila li proba lbilita ls signifika lnsi (0,000 < 0,05). 

Denga ln demikia ln Ho1 ditola lk da ln Hal1 diterima l. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel gaji pegawai dan kinerja pegawai. Pengu ljia ln membu lktika ln ba lhwa l  
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ga lji pega lwa li memiliki penga lrulh positif terha lda lp kinerja l  pega lwa li. Diliha lt da lri perhitu lnga ln ya lng tela lh 

dila lku lka ln diperoleh nila li koefisien sebesa lr 10,317 da ln thitulng > ttalbel (10,317 > 1,669), nila li proba lbilita ls 

signifika lnsi (0,000 < 0,05). Denga ln demikia ln Ho2 ditola lk da ln Hal2 diterima l. Hasil pengujian hipotesis 

telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh variabel fasilitas kerja dan gaji pegawai terhadap kinerja 

pegawai. Pengu ljia ln membu lktika ln ba lhwa l  fa lsilita ls kerja l  da ln ga lji pega lwa li berpenga lrulh signifika ln 

terha lda lp kinerja l  pega lwa li. Diliha lt da lri perhitu lnga ln ya lng tela lh dila lku lka ln diperoleh nila li u lji F sebesa lr 

Fhitulng > Ftalbel (88,826 > 3,14) ha ll ini ju lga l  diperku la lt denga ln ρ va llu le < Sig. 0,05 alta lu l  (0,000 < 0,05). 

Denga ln demikia ln ma lka l  Ho3 ditola lk da ln Ha l3 diterima l. 
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